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This study relates to the application of a problem based learning model to 
student learning outcomes in PPKn learning. The aim is to find out how much 
influence problem based learning has on student learning outcomes. It is ex-
pected that after this research can be able to direct the activeness of students 
and improve students' thinking patterns through exchanging information ex-
periences so that student learning outcomes are successful. This research 
model uses a quasi-experimental or quasi experimental design approach. In 
the experimental class is VIIC and the control class VIIA. The populations in 
this study were all seventh grade students of Santa Tarsisia Bengkayang Jun-
ior High School 2017/2018 school year. Data collection techniques are in the 
form of posttest and non-test tests in the form of observation and interviews. 
The data analysis technique used is the t test through the prerequisite analysis 
of the normality test and homogeneity test. The results showed that the prob-
lem based learning model had an effect on student learning outcomes in class 
VII PPKn learning at Bengkayang Santa Tarsisia Middle School. This is 
shown by the results of the t-test with the level Sig. (2-tailed) 0.003 <0.005 in-
dicates that the problem based learning model has a significant influence on 
student learning outcomes. This value is strengthened by the average posttest 
learning outcomes of the experimental class (70.18) higher than the control 
class (54.66) so that the experimental class is better than the control class. 
Keywords: Problem based learning, Learning outcomes and PPKn learning 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan bagian 
atau elemen yang memiliki peran yang 
sangat dominan untuk mewujudkan 
kualitas lulusan (output) pendidikan. 
Pendidikan adalah sektor yang sangat 
menentukan kualitas hidup suatu bangsa. 
Kegagalan pendidikan berimplikasi pada 
kegagalan suatu bangsa, sebaliknya 
keberhasilan pendidikan juga secara 
otomatis membawa keberhasilan sebuah 
bangsa.  
Proses belajar mengajar bagian 
terpenting dalam proses pendidikan, 
yang didalamnya terdapat tenaga 
pengajar dan pelajar yang sedang 
belajar. Usman (2006:4) “proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung melalui 
hubungan edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu” Proses belajar yang 
sebenarnya terjadi ketika skema 
pemikiran seseorang dalam keraguan 
yang menstimulir pemikiran-pemikiran 
lebih lanjut. Dalam waktu tertentu 
situasi mengandung keraguan memiliki 
unsur positif untuk mendorong siswa 
belajar (Aunurrahman, 2009:19). 
Pembelajaran merupakan suatu 
sistem, yang terdiri atas berbagai 
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komponen yang saling berhubungan satu 
dengan yang lain. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi. Keempat komponen tersebut 
harus diperhatikan oleh guru dalam 
memilih dan menentukan model-model 
pembelajaran yang akan digunakan da-
lam kegiatan pembelajaran. 
Dalam Jihad (2012:11) “pembela-
jaran merupakan suatu proses yang 
terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: 
belajar tertuju kepada apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, mengajar 
berorientasi pada apa yang harus dil-
akukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran”. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para guru 
boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya. 
Saat ini, pembelajaran PPKn 
banyak didominasi oleh penggunaan 
metode ceramah dan kegiatannya lebih 
berpusat pada guru. Aktivitas siswa 
dapat dikatakan hanya mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat hal-hal 
yang penting. Guru menjelaskan materi 
hanya sebatas produk dan sedikit proses. 
Salah satu penyebabnya adalah padatnya 
materi yang dibahas dan diselesaikan 
berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Padahal, dalam membahas PPKn tidak 
cukup hanya menekankan pada produk 
berupa materi, tetapi yang lebih penting 
adalah proses untuk membuktikan atau 
mendapatkan suatu teori. Oleh karena 
itu, model pembelajaran untuk materi 
pembelajaran PPKn sangat diperlukan. 
Model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 
merupakan salah satu model yang cocok 
untuk pembelajaran PPKn, karena model 
ini merupakan pembelajaran yang 
melalui proses menuju pemahaman akan 
suatu masalah, yang fokusnya adalah 
pada pembelajaran siswa dan bukan 
pada pengajaran guru. Sehingga siswa 
akan berfikir kritis dan tanggap dalam 
menilai sesuatu. Model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning) merupakan sebuah inovasi 
pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan berpikir siswa, sehingga 
dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis.  
Sudarman (2005:68) menjelaskan 
bahwa“salah satu masalah yang dihadapi 
dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran”. Dalam 
proses pembelajaran, siswa kurang 
didorong untuk dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa. Proses 
pembelajaran dikelas dominan diarahkan 
kepada kemampuan peserta didik untuk 
menghafal informasi-informasi tanpa 
menghubungkan materi belajar dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik 
(pembelajaran kontekstual). Akibatnya, 
ketika peserta didik lulus dari sekolah, 
mereka pintar teoretis tetapi mereka 
tidak pandai aplikasi. Pendidikan 
diarahkan untuk mengembangkan dan 
membangun karakter serta potensi 
peserta didik, dengan kata lain proses 
pendidikan kita diarahkan membentuk 
dan membangun manusia cerdas, yang 
memiliki kemampuan memecahkan 
masalah kehidupan, serta diarahkan 
untuk membentuk manusia kreatif dan 
inovatif. 
Model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 
sangat baik digunakan dalam 
pembelajaran, khususnya pembelajaran 
PPKn. Karena model pembelajaran ini 
bertujuan agar siswa berfikir kritis 
secara baik, sehingga berpengaruh juga 
terhadap hasil belajar yang ada. Ibrahim 
dan Nur (2000:2) mengemukakan bahwa 
“model pembelajaran berbasis masalah 
merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam situasi yang berorientasi pada 
masalah dunia nyata, termasuk di 
dalamnya belajar bagaimana belajar”. 
Menurut Ratnaningsih (2003:12) 
“Pembelajaran berbasis masalah adalah 
suatu pembelajaran yang menuntut 
aktivitas mental siswa untuk memahami 
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suatu konsep pembelajaran melalui 
situasi dan masalah yang disajikan pada 
awal pembelajaran”. Masalah tersebut 
dipertemukan pertama-tama dalam 
proses pembelajaran. Jadi, fokusnya 
adalah pada pembelajaran siswa dan 
bukan pada pengajaran guru. 
Dari hasil observasi yang 
dilakukan bahwa siswa di kelas VII 
SMP Santa Tarsisia Bengkayang 
mempunyai permasalahan yaitu hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 
rendah karena terdapat beberapa siswa 
yang nilainya belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu dengan nilai 70. Selain 
itu siswa masih kurang aktif dan kurang 
antusias saat pelajaran berlangsung, 
pemahaman siswa terhadap materi 
masih sangat rendah dikarenakan pada 
saat proses pembelajaran guru masih 
menjelaskan secara lisan materi 
pelajaran yang hanya mengacu pada 
buku ajar saja. 
 Berdasarkan pembahasan di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut, dengan judul 
yaitu “pengaruh penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn kelas 
VII SMP Santa Tarsisia Bengkayang”. 
Dengan rumusan masalah umum yaitu 
“Apakah penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based learn-
ing) berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PPKn kelas 
VII SMP Santa Tarsisia Bengkayang”. 
yang kemudian dijabarkan kedalam sub-
sub masalah yaitu: (1) Bagaimanakah 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) oleh 
guru PPKn pada kelas VII SMP Santa 
TarsisiaBengkayang? (2) Bagaimanakah 
hasil belajar siswa pada kelas VII SMP 
Santa Tarsisia Bengkayang? (3) Apakah 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning) terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang? (4) Berapa besar pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang? 
 Berdasarkan rumusan masalah ter-
sebut, maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Untuk menge-
tahui Penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based learn-
ing) oleh guru PPKn pada kelas VII 
SMP Santa Tarsisia Bengkayang (2) 
Hasil belajar siswa pada kelas VII SMP 
Santa Tarsisia Bengkayang (3) Pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang (4) Besar pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang. 
 Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: (1) Penulis, sebagai 
wahana untuk mengembangkan penge-
tahuan dan menambah khasanah 
keilmuan peneliti, khususnya dalam 
melaksanakan pembelajaran PPKn 
dengan model pembelajaran berbasis 
masalah (2) Sekolah, penelitian ini 
memberikan masukan bagi sekolah 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
khususnya pembelajaran PPKn (3) Guru, 
Penelitian ini sebagai informasi dan ma-
sukan bagi guru dalam usaha meningkat-
kan prestasi dan hasil belajar peserta 
didiknya, serta meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran yang akan berdam-
pak pada hasil belajar pada peserta didi-
knya (4)  Siswa, penelitian ini dapat 
memberikan manfaat yang positif bagi 
siswa kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang serta dapat memberikan 
pola pikir yang positif terhadap me-
mahami materi pembelajaran PPKn (5) 
Penulis berikutnya, Penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi sebagai bahan 
informasi yang dapat memperkaya 
sekaligus umpan balik semua pihak 
dalam menulis karya ilmiah. 
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 Untuk memperjelas fokus yang 
diteliti, sehingga adanya kejelasan agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
penelitian. Maka perlu ditetapkan ruang 
lingkup penelitian dalam bentuk variabel 
dan definisi operasional. Menurut Hadi 
(1980:280) “Variabel penelitian adalah 
gejala-gejala yang menunjukkan variasi, 
baik dalam jenis maupun tingkatannya”. 
Dari pendapat tersebut penulis menyim-
pulkan bahwa variabel penelitian 
merupakan suatu obyek yang mana 
obyek tersebut dipelajari oleh peneliti 
dan diuji kebenarannya kemudian ditarik 
kesimpulannya. Penelitian ini terdapat 
dua variabel, yaitu: (1) Variabel bebas. 
Menurut Burhan Bungin (2005:72) 
“variabel bebas adalah variabel yang 
menentukan arah atau perubahan 
tertentu pada variabel tergantung”. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning). Dengan aspek orientasi 
siswa pada masalah, mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, dan membimbing 
penyelidikan individual siswa maupun 
kelompok, serta mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. (2) Variabel terikat. Menurut 
Darmadi (2013:19) “variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau variabel yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas”. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa variabel terikat 
merupakan faktor-faktor yang diamati 
dan diukur oleh peneliti dalam sebuah 
penelitian, untuk menentukan ada tid-
aknya pengaruh dari variabel bebas. Da-
lam penelitian ini yang menjadi variabel 
terikat adalah hasil belajar siswa SMP 
kelas VII SMP Santa Tarsisia Bengka-
yang pada materi pembelajaran PPKn, 
dengan aspek pemahaman peserta didik 
dalam keterampilan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran PPKn, pembuatan 
rencana penyelesaian masalah oleh 
peserta didik pada materi pembelajaran 
PPKn, pelaksanaan perencanaan 
penyelesaian masalah oleh peserta didik 
pada materi pembelajaran PPKn, 
melakukan evaluasi dalam keterampilan 
pemecahan masalah pada materi pem-
belajaran PPKn. 
 Model pembelajaran merupakan 
cara atau teknik penyajian materi yang 
digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Agus 
Suprijono (2011:46) menyatakan “model 
pembelajaran merupakan pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di 
kelompok maupun tutorial”. Dalam 
penelitian ini model pembelajaran yang 
digunakan adalah model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning), yaitu seperangkat model 
mengajar yang menggunakan masalah 
sebagai fokus untuk mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah, 
keterampilan, materi dan pengaturan 
diri. Suyatno (2009:58) mengatakan 
”model pembelajaran berdasarkan 
masalah adalah proses pembelajaran 
yang titik awal pembelajaran dimulai 
berdasarkan masalah dalam kehidupan 
nyata siswa dirangsang untuk 
mempelajari masalah berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman telah 
mereka miliki sebelumnya (prior 
knowledge) untuk membentuk 
pengetahuan dan pengalaman baru”. 
Selain itu, Ibrahim dan Nur (2000:2) 
mengemukakan bahwa “pembelajaran 
berbasis masalah merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang 
digunakan untuk merangsang berpikir 
tingkat tinggi siswa dalam situasi yang 
berorientasi pada masalah dunia nyata, 
termasuk di dalamnya belajar bagaimana 
belajar”. Model pembelajaran ini 
berfokus pada pemecahan masalah dan 
menuntut tanggung jawab untuk 
memecahkan masalah yang ditumpu 
oleh siswa serta peran guru mendukung 
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proses siswa pada saat memecahkan 
masalah. Model pembelajaran berbasis 
masalah dapat diartikan sebagai 
rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan para proses penyelesaian 
masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Pembelajaran ini tidak mengharapkan 
siswa hanya mendengarkan, mencatat, 
kemudian menghafal materi pelajaran, 
tetapi siswa dituntut aktif berfikir, 
berkomunikasi, mencari dan mengolah 
data, dan yang terakhir menyimpulkan. 
Kata kunci dari pembelajaran ini adalah 
tanpa masalah maka tidak mungkin ada 
proses pembelajaran. 
 Menurut Abdurrahman (2003:37) 
“hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar”. Jadi disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan pencapaian yang 
dihasilkan dari suatu proses penilaian 
atau evaluasi, yang mana pencapaian ini 
merupakan bentuk perubahan perilaku 
dari kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dari proses yang dilakukan dalam waktu 
tertentu. Dalam penelitian ini hasil 
belajar yang akan diteliti adalah hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang pada saat setelah 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning). 
 Rambu-rambu pada pembelajaran 
PPKn dalam kurikulum 2004, 
ditegaskan bahwa pembelajaran dalam 
mata pelajaran Kewarganegaraan 
merupakan proses dan usaha atau upaya 
membelajarkan dengan menggunakan 
pendekatan belajar kontekstual untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan, dan karakter 
warga negara Indonesia. Dalam 
penelitian ini, pembelajaran PPKn 
dilakukan di kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang, dengan materi 
perilaku toleran terhadap keberagaman 
suku, agama, ras, dan antargolongan. Sri 
Wuryan dan Syaifullah dalam bukunya 
yang berjudul ilmu kewarganegaraan 
(2008:74) mengatakan bahwa “PKN 
merupakan bagian atau salah satu tujuan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(Sosial science education) yang bahan 
pendidikannya diorganisir secara 
terpadu dari berbagai disiplin ilmu 
sosial, humaniora, dokumen negara, 
dengan bahan pembelajara kepada 
hubungan warga negara yang berkenaan 
dengan bela negara. PKN adalah seleksi 
adaptasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu 
sosial, humaniora, pancasila, UUD 1945 
dan dokumen negara lainnya yang 
diorganisir dan disajikan secara ilmiah 
dan psikologis untuk tujuan pendidikan. 
PKN menitikberatkan pada kemampuan 
dan keterampilan berpikir aktif warga 
negara  dan generasi muda dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai warga 
negara yang baik, dalam suasana 
demokratis dalam berbagai masalah 
kemasyarakatan (civic affairs). 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen. 
Metode eksperimen, yaitu metode yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lain atau 
menguji bagaimana hubungan sebab 
akibat antara variabel yang satu dengan 
variabel lainnya. Menurut Sugiyono 
(2009:72) dalam bukunya “Metode 
Penelitian Pendidikan”, beliau membagi 
penelitian ekperimen kedalam 3 bentuk 
yakni: (1) pre-experimental design (2) 
true experimental design, dan (3) quasy 
experimental design. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan bentuk 
penelitian quasy experimental design. 
Metode ini dipilih karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu 
untuk mengetahui perbedaan suatu 
variabel, yaitu perubahan hasil belajar 
siswa dalam penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) dengan perlakuan yang 
berbeda. Penelitian ini melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen (X) dan kelas 
kontrol (Y) mendapatkan perlakuan 
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pembelajaran yang sama dari segi 
tujuan, isi, bahan pembelajaran dan 
waktu belajar. Perbedaan terletak pada 
cara saat dimanfaatkannya atau tidak 
dimanfaatkannya model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning), dengan penjabaran kelas 
eksperimen (X), yaitu kelas yang 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning) dan kelas kontrol (Y), kelas 
yang menggunakan model konvensional. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu 
populasi yaitu seluruh siswa-siswi kelas 
VII SMP Santa Tarsisia Bengkayang. 
Menurut Martono (2016:76) “Populasi 
sebagai keseluruhan unit atau individu 
dalam ruang lingkup yang akan diteliti”. 
Selain itu juga, Trijono (2015:30) 
“populasi adalah keseluruhan unit yang 
menjadi objek kegiatan statistik baik 
yang berupa instansi pemerintah, 
lembaga, organisasi, orang, benda mau-
pun objek lainnya”. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VIIA dan 
VIIC dengan pertimbangan bahwa kelas 
tersebut bisa mewakili populasi. 
Darmadi (2013:50) mengatakan “sampel 
adalah sebagian dari populasi yang 
dijadikan objek atau subjek penelitian. 
Jadi sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, yang dipelajari dari sampel itu 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
secara umum. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) populasi”. 
Menurut Mahmud (2011:165) 
“secara umum teknik pengumpul data 
yang dapat dan lazim digunakan dalam 
penelitian adalah observasi, wawancara, 
angket, skala, dokumentasi, dan tes”. 
Dari kelima teknik pengumpulan data 
diatas, pada penelitian ini penulis 
menggunakan wawancara, observasi dan 
tes. 
Sesuai dengan teknik yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi 
dan tes, maka alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah pedoman wa-
wancara, lembar observasi dan 
instrumen tes. Pedoman wawancara ini 
dibuat secara sistematik yang diberikan 
kepada guru mata pelajaran PPKn kelas 
VII SMP Santa Tarsisia Bengkayang. 
Lembar observasi bertujuan untuk 
melihat ketercapaian rencana tindakan. 
Lembar ini berisi catatan yang 
menggambarkan aktivitas guru maupun 
siswa kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang selama pembelajaran 
berlangsung. Format yang digunakan 
dalam observasi ini ialah observasi 
sistematis yang berbentuk isian untuk 
mengetahui tindakan selama proses 
pembelajaran. Adapun di dalamnya 
mengenai terlaksananya dari model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) dan hasil belajar siswa. 
Bentuk instrumen tes yang akan 
dilakukan yaitu memberikan tes pada 
akhir pembelajaran (posttest), hasil 
posttest inilah yang merupakan data 
hasil belajar siswa. Tes ini diberikan 
kepada siswa secara individual, 
pemberian ini ditujukan untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar siswa. Tes 
yang digunakan berupa tes tertulis dalam 
bentuk soal-soal pemahaman konsep 
materi pembelajaran PPKn yang terdiri 
dari 5 butir soal. 
Dari data yang diperoleh maka 
selanjutnya diperlukan analisis data. 
Dalam penelitian ini analisis data yang 
digunakan yaitu analisis kualitatif dan 
analisis kuantitatif. Analisis kualitatif: 
(1) Mengumpulkan data melalui 
wawancara (2) Memeriksa data yang 
telah terkumpul (3) Menganalisis data 
yang diperoleh (4) dan Menyimpulkan. 
Sedangkan analisis kuantitatif melalui: 
(1) uji validitas, Menurut Arikunto 
(2013:168) “validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen”. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Rumus yang digunakan 
untuk menguji validitas instrumen ini 
adalah Product Moment dari Karl 
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Pearson. (2) uji reliabilitas, Arikunto 
(2013: 178) menyatakan “reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik”. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan rumus cronbach 
alpha. (3) taraf kesukaran, kriteria 
tingkat kesukaran menurut Suharsimi 
Arikunto adalah sebagai berikut: 0 – 
0.30 (sukar), 0.31 – 0.70 (sedang), 0.71 
– 1.00 (mudah). (4) daya beda, Daya 
beda adalah kemampuan suatu soal 
membedakan antara siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Klasifikasi 
indeks daya beda adalah 0,00 –0,20 
(jelek), 0,20 –0,40 (cukup), 0,40 –0,70 
(baik) dan 0,70 –1,00 (sangat baik). (5) 
uji normalitas, data yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah sampel yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas yang digunakan adalah 
uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Uji normalitas menguji kecerdasan 
berasal dari populasi berdistribusi 
normal dengan taraf signifikan 0,05. (6) 
uji homogenitas, merupakan pengujian 
dua rata-rata memiliki distribusi tertentu. 
Uji homogenitas digunakan untuk 
menguji apakah kedua data pada kelas 
eksperimen dan kontrol tersebut 
homogen atau tidak. Uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan dua 
varian atau uji Fisher. Dengan taraf 
signifikan (ɑ)= 0,05 dengan kriteria 
pengujian yaitu, jika sig > 0,05 maka 
data kedua kelas mempunyai varians 
yang sama atau homogeni. (7) uji 
hipotesis, analisis uji hipotesis ini 
menggunakan uji t yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar 
keberartian hubungan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
atau dengan kata lain apakah variabel 
bebas (X) mempunyai pengaruh yang 
berarti atau signifikan terhadap variabel 
terikat (Y). Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dihitung menggunakan 
Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) dengan uji Paired Samples T 
test. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis kualitatif 
berupa wawancara dan observasi, dan 
analisis kuantitatif berupa uji hipotesis 
menggunakan uji t. Analisis kualitatif 
berupa wawancara dan observasi 
digunakan untuk mengetahui penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). Dan uji t 
digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa, yaitu untuk membuktikan 
ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PPKn 
dengan antara kelompok yang 
menggunakan model konvensional. 
Untuk menjawab submasalah 
pertama yaitu bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) oleh guru 
PPKn pada kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang, dalam penelitian 
ini menggunakan lembar wawancara 
dan lembar observasi. Hasil wawancara 
yang dilakukan kepada guru mata 
pelajaran kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang, yaitu model ini baru 
pertama kali digunakan oleh guru 
tersebut, namun model pembelajaran ini 
baik digunakan untuk membangun hasil 
belajar siswa. Karena dengan adanya 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) dapat 
memberikan pengaruh yang positif bagi 
hasil belajar siswa. Karena model ini 
dapat meningkatkan keaktifan dan 
minat siswa, yang diharapkan dapat 
memberikan hasil belajar yang positif 
bagi siswa. Selain itu juga, observasi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
berdasarkan lembar observasi, dapat 
dilihat bahwa secara keseluruhan 
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langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dalam kelompok 
eksperimen yaitu kelas VIIC sudah 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat 
langkah-langkah model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning). Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti menyimpulkan hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen 
lebih baik dibandingkan hasil belajar 
siswa kelas kontrol. Siswa mampu 
mendeskripsikan, dan mendiskusikan, 
serta menginformasikan dan juga 
mempresentasikan dalam diskusi 
kelompok yang telah dilakukan. Selain 
itu juga, kegiatan belajar di kelas 
eksperimen menunjukkan keaktifan 
dalam hal belajar. Hal ini dibuktikan 
dengan suasana belajar di kelas yang 
lebih aktif, siswa lebih mandiri dalam 
belajar dan siswa mampu memecahkan 
masalah diskusi yang ada. 
Untuk menjawab submasalah 
kedua, yaitu bagaimanakah hasil belajar 
siswa pada kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang. Berdasarkan hasil 
dari uji instrumen soal posttest dapat 
diperoleh hasil belajar siswa kelas VII 
Santa Tarsisia Bengkayang dengan nilai 
tertinggi dikelas eksperimen 90 dan 
nilai terendah 40 dan memperoleh rata-
rata nilai sebesar 70,18. Sementara hasil 
belajar dikelas kontrol memperoleh 
nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai 
terendah sebesar 10 dan memperoleh 
rata-rata nilai sebesar 54,66. 
Untuk menjawab submasalah ke-
tiga yaitu apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa Tar-
sisia Bengkayang. (1) Uji validitas. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi validitas 
terdapat 5 soal yang memenuhi kriteria 
dan bisa dikatakan valid, serta terdapat 
2 soal yang tidak memenuhi kriteria 
dan dikatakan tidak valid. (2) Uji 
Reabilitas. Hasil uji reabilitas sebesar 
0,509 yang menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan uji reliabilitas lebih besar 
dari r tabel. Artinya 5 soal yang dibuat 
valid dan layak untuk dipergunakan. (3) 
Uji taraf kesukaran. Berdasarkan hasil 
rekaptulasi uji taraf kesukaran maka 
terdapat 5 soal yang memiliki kriteria 
mudah, 2 soal yang memiliki kriteria 
sedang, dan tidak ada soal yang 
memiliki kriteria sukar. (4) Daya beda. 
Hasil uji instrumen tersebut maka 
jumlah soal ditetapkan menjadi 5 soal 
yang digunakan dalam penelitian. 
Terdapat 4 soal yang dikategorikan 
sangat baik dan 3 soal dikategorikan 
jelek. (5) Uji normalitas. Hasil uji 
normalitas disimpulkan bahwa data 
hasil posttest kedua kelompok 
berdistribusi normal karena memenuhi 
kriteria yaitu sign. > 0,05 yang berarti 
data berdistribusi normal. (6) Uji 
homogenitas. Diperoleh nilai sig. 0,052 
yang berarti memenuhi syarat sig. > 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar dari kedua 
sampel tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
Untuk menjawab submasalah 
keempat yaitu berapa besar pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa Tar-
sisia Bengkayang. Dari hasil uji t yang 
dilakukan hasil perolehan posttest kedua 
kelas setelah diberi model pembelajaran 
yang berbeda yaitu didapat t hitung 
(3,235) > t tabel taraf signifikan 5% 
(2,048), hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar pada kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol, sehingga hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternative 
(Ha) diterima.  
 
Pembahasan 
Pada penelitian ini, penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) oleh guru 
PPKn kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang merupakan penelitian yang 
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baru sehingga menciptakan suasana 
belajar yang berbeda seperti biasanya. 
Tahap dan langkah pembelajaran 
dalam penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning) ini berbeda dengan model 
pembelajaran konvensional. Dan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan 
terhadap guru PPKn pada kelas VII 
SMP Santa Tarsisia Bengkayang, 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) ini 
tidak rumit dalam penggunaannya dan 
juga tidak memerlukan alat yang susah 
dalam pengaplikasiannya. Selain itu 
juga, proses penggunaannya tidak 
memakan waktu yang lama dalam 
belajar, sehingga yang lebih aktif adalah 
siswa yang justru hal ini sangat baik 
bagi siswa.  
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat meningkatkan partisipasi 
dan keaktifan berdiskusi siswa sehingga 
siswa bukan hanya sebagai pendengar 
didalam kelas dan membuat pelajaran 
tidak membosankan karena siswa 
dituntut untuk memecahkan masalah 
dalam pembelajaran tersebut dan minat 
siswa untuk belajar meningkat dari 
biasanya, yang tentunya juga akan 
berdampak positif terhadap hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) yang 
digunakan menunjukan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) ini sebagai model 
eksperimen lebih baik dibandingkan 
model pembelajaran konvensional yang 
biasa digunakan. Sehingga model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa terutama 
pada pembelajaran PPKn. 
Hasil penelitian juga menunjukan 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada 
kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan, 
dimana nilai rata-rata belajar posttest 
kelas eksperimen 70,18 lebih besar 
dibandingkan nilai hasil belajar posttest 
kelas kontrol sebesar 54,66 sehingga 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) lebih 
mempengaruhi hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan penggunaan model 
konvensional. 
Berdasarkan uji-t yang dilakukan, 
maka terdapat pengaruh hasil belajar 
yang diperoleh dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). Hasil t hitung 
(3,235) > t tabel taraf signifikan 5% 
(2,048), menunjukan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
disimpulkan Penerapan model pembela-
jaran berbasis masalah (problem based 
learning) oleh guru PPKn pada kelas 
VII SMP Santa Tarsisia Bengkayang 
sangat baik, hal ini di buktikan dengan 
tercipta suasana yang aktif dan kritis di 
kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol yang menggunakan model 
konvensional, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 22 mengenai 
dokumentasi pembelajaran. Dan Hasil 
belajar siswa pada kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang baik, dengan nilai 
tertinggi dikelas eksperimen sebesar 90 
dan nilai terendah 40 dan memperoleh 
rata-rata nilai sebesar 70,18. Sementara 
hasil belajar siswa dikelas kontrol 
memperoleh nilai tertinggi sebesar 85 
dan nilai terendah sebesar 10 dan 
memperoleh rata-rata nilai sebesar 
54,66. Dan juga terdapat pengaruh 
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model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Santa 
Tarsisia Bengkayang. Hal ini ditunjukan 
dari nilai rata-rata siswa yang diterapkan 
model pembelajaran tersebut. Nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen sebesar 
70,18 sedangkan nilai rata-rata posttest 
kelas kontrol sebesar 54,66. Dari hasil 
pengujian hipotesis juga menunjukan 
bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 
mempunyai pengaruh yang ditunjukkan 
dengan diterimanya Ha > Ho yang 
menunjukan angka sebesar 2,46 > 1,66, 
sehingga dapat dikatakan Ho ditolak dan 
Ha diterima. Yang dengan demikian 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 
dianggap berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. Selain itu juga dari hasil uji t 
yang telah dilakukan, hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang. Hal ini dapat diketahui 
dari uji hipotesis besar t hitung hasil 
perolehan posttest kedua kelas setelah 
diberi model pembelajaran yang berbeda 
yaitu didapat Sig. (2-tailed) 0,003 < 
0,005, hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar pada kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol, sehingga hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternative 
(Ha) diterima. Dengan diterimanya Ha 
pada pengujian hipotesis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini dapat 
menguji kebenaran hipotesis yaitu ter-
dapat pengaruh penerapan model pem-
belajaran berbasis masalah (problem 
based learning) terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Santa Tarsisia 
Bengkayang pada pembelajaran PPKn. 
Untuk itu model pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 
mampu memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar bagi siswa sehingga model 
ini dapat digunakan guru dalam kegiatan 
pembelajaran guna menciptakan suasana 
pembelajaran yang baru. 
 
Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan dan 
pembahasan hasil penelitian ini, ada be-
berapa saran yang diajukan peneliti agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik (1) Diharapkan kepada guru 
khususnya bidang mata pelajaran PPKn 
menggunakan model pembelajaran yang 
mengikutsertakan keaktifan siswa dalam 
belajar, seperti model pembelajaran ber-
basis masalah (problem based learning) 
ini. Karena model ini membuat siswa 
lebih aktif dan kritis dalam  kegiatan 
pembelajaran. (2) Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning) menuntut agar siswa untuk 
dapat lebih aktif dalam  kegiatan 
pembelajaran, maka dari itu guru harus 
mampu memanagemen kelas agar semua 
siswa dapat memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh guru. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, jika ingin menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning), diharapkan 
meneliti tentang ketertarikan siswa 
dalam belajar atau motivasi dalam 
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